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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan adalah penyakit ekonomi yang harus disembuhkan atau paling

tidak dikurangi. Kemiskinan disetiap daerah bahkan disetiap negara menjadi

masalah yang kompleks yang mana permasalahan tersebut dipengaruhi oleh

berbagai faktor. Kemiskinan merupakan persoalan struktural dan kultural yang

multi dimensi, mencakup didalamnya masalah politik, sosial, ekonomi aset dan

sumberdaya alam, psikologi dan lain-lain. Secara umum masyarakat miskin

adalah suatu kondisi masyarakat yang berada dalam situasi rentan, tak berdaya,

terisolasi, dan tidak mampu untuk menyampaikan aspirasinya.1

Kemiskinan juga merupakan sebuah fenomena yang belum dan takkan

terhapuskan dari muka bumi ini. Kemiskinan timbul akibat perbedaan

kemampuan, perbedaan kesempatan, dan perbedaan sumberdaya. Kemiskinan

menjadi salah satu pembicaraan yang sangat menarik yang dilakukan oleh

seluruh ahli ekonomi di seluruh dunia. Walaupun kemiskinan di dunia tidak akan

pernah bisa terhapuskan tetapi hal ini tidak bisa dibiarkan saja, karena

kemiskinan akan menimbulkan dampak negatif yang sangat besar diantaranya

adalah timbulnya kejahatan, karena orang yang berada dalam kemiskinan tidak

1Keppi Sukesi, Gender dan kemiskinan di Indonesia, (Malang: UB Press, 2015), hal. 1
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dapat melaksanakan berbagai kehidupan sosialnya dengan baik, tidak dapat

memperoleh pendidikan
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yang baik, akses kesehatan yang berkualitas, melaksanakan kewajiban agama

secara maksimal, dan merasakan hidup yang layak.2

Berbagai kebijakan, strategi dan kegiatan penanggulangan kemiskinan

yang bersifat langsung maupun yang bersifat tidak langsung telah dilaksanakan,

baik dalam skala nasional maupun lokal. Fakta menunjukkan bahwa

pembangunan telah dilakukan, namun belum mampu menekan meningkatnya

jumlah penduduk miskin di dunia, khususnya di negara-negara berkembang.

Selama ini kemiskinan lebih cenderung dikaitkan dengan dimensi ekonomi,

karena dimensi ini lebih mudah diamati, diukur, dan diperbandingkan.3

Tercatat pada bulan Maret 2012, penduduk miskin Jawa Timur masih

sebanyak 13,40 persen atau 5,071 juta. Angka ini memang sudah turun

dibandingkan dengan data setahun sebelumnya (Maret 2011) yang mencapai

14,23 persen. Namun persentase angka kemiskinan Jawa Timur ini masih relatif

jauh di bawah angka nasional. Pada Maret, persentase penduduk miskin secara

nasional sudah tinggal 11,96 persen. Bahkan, khusus untuk di Pulau Jawa, pada

Maret 2012, angka kemiskinan sudah di angka 11,57  persen.

Tingginya persentase kemiskinan ini ternyata juga sebanding dengan banyaknya

orang miskin di Jawa Timur. Jumlah orang miskin di Provinsi Jawa Timur adalah

yang paling banyak di Indonesia. Pada bulan Maret 2012, jumlahnya sebesar 5

2Alfi Amalia, Pengaruh Pendidikan, Pengangguran Dan Ketimpangan Gender Terhadap

Kemiskinan di Sumatera Utara, At-Tawassuth, Vol. Iii, No.3, 2017: 324 – 344, hal.325
3Ni Putu Ayu Purnama Margareni, dkk, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di

Provinsi Bali, Piramida, Vol.XIINo.1, Juli 2016, hal. 101
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juta 70 ribu 980 orang atau 17,4  persen dari total orang miskin se Indonesia.

Sedangkan Persentase jumlah penduduk miskin Jawa Timur pada tahun

2012masih ada di bawah angka rata-rata nasional.Jumlah penduduk miskin di

Jawa Timur juga adalah yang terbesar se-Indonesia. Jumlahnya mencapai 4,96

juta jiwa4

Menurut Perpres Nomor 13 tahun 2009 tentang Koordinasi

Penanggulangan Kemiskinan, pemahaman mengenai “kemiskinan” mestilah

beranjak dari pendekatan berbasis hak (right based approach). Dalam

pemahaman harus diakui bahwa seluruh masyarakat, baik laki-laki maupun

perempuan mempunyai hak-hak yang sama. Oleh karena itu, apabila ada kondisi

seseorang atau sekelompok laki-laki dan perempuan, tidak terpenuhi hak-hak

dasarnya untuk mempertahankan dan mengembankan kehidupan yang

bermartabat maka disebut dengan kemiskinan.5

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan di Jawa

Timur mengalami fluktuasiselama tiga tahun. Data kemiskinan tahun 2013-2015

sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Tingkat Kemiskinan Provinsi Jawa Timur

tahun 2013-2015

Kab / Kota Tingkat Kemiskinan (%)
2013 2014 2015

Kab. Pacitan 16,73 16,18 16,68

4Muhammad Mahmud, Jawa Timur “Miskin atau Kaya”, diakses tanggal 20 Maret 2019
5Yulianita Ratna Dwihapsari, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi Dan

Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Indonesia (2000-2015), Program Studi Ekonomi

Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammdiyah Surakarta 2017, hal.2
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Kab. Ponorogo 11,92 11,53 11,91
Kab. Trenggalek 13,56 13,10 13,39
Kab. Tulungagung 9,07 8,75 8,57
Kab. Blitar 10,57 10,22 9,97
Kab. Kediri 13,23 12,77 12,91
Kab. Malang 11,48 11,07 11,53
Kab. Lumajang 12,14 11,75 11,52
Kab. Jember 11,68 11,28 11,22
Kab. Banyuwangi 9,61 9,29 9,17
Kab. Bondowoso 15,29 14,76 14,96
Kab. Situbondo 13,65 13,15 13,63
Kab. Probolinggo 21,21 20,44 20,82
Kab. Pasuruan 11,26 10,86 10,72
Kab. Sidoarjo 6,72 6,40 6,44
Kab. Mojokerto 10,99 10,56 10,57
Kab. Jombang 11,17 10,80 10,79
Kab. Nganjuk 13,60 13,14 12,69
Kab. Madiun 12,45 12,04 12,54
Kab. Magetan 12,19 11,80 11,35
Kab. Ngawi 15,45 14,88 15,61
Kab. Bojonegoro 16,02 15,48 15,71
Kab. Tuban 17,23 16,64 17,08
Kab. Lamongan 16,18 15,68 15,38
Kab. Gresik 13,94 13,41 13,63
Kab. Bangkalan 23,23 22,38 22,57
Kab. Sampang 27,08 25,80 25,69
Kab. Pamekasan 18,53 17,74 17,41
Kab. Sumenep 21,22 20,49 20,20
Kota Kediri 8,23 7,95 8,51
Kota Blitar 7,42 7,15 7,29
Kota Malang 4,87 4,80 4,60
Kota Probolinggo 8,55 8,37 8,17
Kota Pasuruan 7,60 7,34 7,47
Kota Mojokerto 6,65 6,42 6,16
Kota Madiun 5,02 4,86 4,89
Kota Surabaya 6,00 5,79 5,82
Kota Batu 4,77 4,59 4,71
JAWATIMUR 12,73 12,28 12,34
Sumber : BPS .Jawa
Timur
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Tabel diatas menunjukkan bahwa presentase tingkatkemiskinan di Jawa

Timur mengalami fluktuasi di setiap wilayah kabupaten / kota selama tiga tahun

berturut-turut. Terlihat dari data diatas, bahwa pada tahun 2013 tingkat

kemiskinan diwilayah Jawa Timur sebesar 12,73 persen, kemudian tahun 2014

turun sebesar 12,28 persen, dan ditahun berikutnya naik lagi menjadi 12,34

persen.

Pemerintah sangat menyadari bahwa melalui pembangunan nasional

adalah salah satu upaya untuk menjadi tujuan masyarakat adil dan makmur.

Sejalan dengan tujuan tersebut, berbagai kegiatan pembangunan telah diarahkan

kepada pembangunan daerah khususnya daerah yang relative mempunyai tingkat

kemiskinan yang terus naik dari tahun ke tahun.

Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap

tingkat kemiskinan, namun masih rendahnya pertumbuhan ekonomi

mengakibatkan semakin rendah dan menurunnya tingkat kesejahteraan rakyat

serta munculnya berbagai permasalahan sosial yang mendasar.6 Mengingat jumlah

penduduk yang terus bertambah yang berarti kebutuhan ekonomi pun akan

bertambah, maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun. Penambahan

pendapatan tersebut diperoleh dari PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)7.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi

6Eni Anjayani, Mengenal Beberapa Progam Pembangunan, (Klaten : Cempaka Putih,

2007), hal.3
7Evi Hartati, dkk, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengangguran Terhadap

Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten Jayapura”, Jurnal Kajian Ekonomi Dan Studi Pembangunan

Volume Ii No. 1, April 2015, hal. 62
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di Jawa Timur mengalami penurunan laju pertumbuhan Poduk Domestik Regional

Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)selama tiga tahun. Data

pertumbuhan ekonomi tahun 2013-2015 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Data Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur

tahun 2013 – 2015

Wilayah Kab/Kota Laju Pertumbuhan PDRB
ADHK (%)

2013 2014 2015
Pacitan 5,87 5,20 5,09
Ponorogo 5,14 5,21 5,25
Trenggalek 5,99 5,28 5,03
Tulungagung 6,13 5,45 4,99
Blitar 5,05 5,02 5,06
Kediri 5,81 5,32 4,88
Malang 5,30 6,00 5,26
Lumajang 5,58 5,32 4,62
Jember 6,05 6,20 5,36
Banyuwangi 6,70 5,71 5,36
Bondowoso 5,80 5,05 4,94
Situbondo 6,18 5,78 4,86
Probolinggo 5,14 4,90 4,75
Pasuruan 6,95 6,74 5,38
Sidoarjo 6,89 6,44 5,24
Mojokerto 6,55 6,44 5,64
Jombang 5,93 5,42 5,35
Nganjuk 5,39 5,10 5,17
Madiun 5,67 5,34 5,26
Magetan 5,85 5,09 5,17
Ngawi 5,49 5,81 5,07
Bojonegoro 2,36 2,29 17,42
Tuban 5,85 5,46 4,88
Lamongan 6,92 6,30 5,76
Gresik 6,04 7,04 6.60
Bangkalan 0,18 7,19 3,09
Sampang 6,53 0,07 2,07
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Pamekasan 6,09 5,62 5,32
Sumenep 14,45 6,22 1,27
Kota Kediri 3,51 5,84 5,36
Kota Blitar 6,49 5,88 5,68
Kota Malang 6,19 5,79 5,60
Kota Probolinggo 6,46 5,93 5,85
Kota Pasuruan 6,51 5,70 5,52
Kota Mojokerto 6,20 5,82 5,74
Kota Madiun 7,68 6,62 6,15
Kota Surabaya 7,58 6,95 5,97
Kota Batu 7,29 6,90 6,69
Jawa Timur 6,07 5,85 5,44
Sumber : BPS .Jawa Timur

Tabel diatas menunjukkan bahwa Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Jawa

Timur mengalami penurunan. Dari data diatas terlihat pada tahun 2013 Laju

PertumbuhanJawa Timursebesar 6,07 persen, lalu pada tahun 2014 turun menjadi

persentase 5,85 persen, kemudian turun lagi hingga menjadi sebesar 5,44 persen

ditahun 2015.

Pertumbuhan ekonomi memang tidak cukup untuk mengentaskan

kemiskinan tetapi biasanya pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang

dibutuhkan, walaupun begitu pertumbuhan ekonomi yang bagus pun menjadi

tidakakan berarti bagi penurunan masyarakat miskin jika tidak diiringi dengan

pemerataan pendapatan.8

Bukan hanya faktor pertumbuhan ekonomi saja yang memiliki pengaruh

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Faktor lain yang juga

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan adalah pengangguran. Kemiskinan yang

ada terjadi karena masih banyak angkatan kerja yang tidak terserap baik yang

8Yulianita Ratna Dwihapsari, Analisis Pengaruh Pertumbuhan...,hal. 4
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berpendidikan rendah maupun yang berpendidikan tinggi. Banyaknya

permasalahan yang timbul pada pasar kerja menyebabkan sulitnya untuk

memperoleh lapangan kerja sehingga muncullah orang – orang yang tidak

mempunyai pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan yang disebut penganggur.9

Masalah pengangguran disetiap negara di dunia adalah masalah yang

sampai sekarang sulit untuk di atasi, karena banyak berbagai kendala yang

dihadapi seperti kemampuan individu, informasi dan lain sebagainya.10

Penduduk yang menganggur, pada umumnya tersebar di pedesaan dan

diperkotaan. Pengangguran yang banyak terdapat di pedesaan disebabkan

masyarakat tersebut berpendidikan rendah dan tidak memiliki keterampilan atau

keahlian. Sedangkan pengangguran diperkotaan didominasi oleh lulusan sarjana.

Di samping itu, timbulnya kemiskinan juga disebabkan oleh beratnya beban

hidup yang dipikul oleh satu keluarga.11

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pengangguran di Jawa

Timur mengalami fluktuasi selama tiga tahun. Data pengangguran tahun 2013-

2015 sebagai berikut :

9Budi Sanjaya, “Perekonomian Indonesia”, (Bandung: Genesindo, 2013), hal.9
10Farah Fauziyah dan Nilam Nurlaela, Dampak Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di

Indonesia Tahun 2006 – 201”, Jurnal Perekonomian Indonesia. Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2012, hal.2
11Sudrajad, “Kiat Mengentaskan Pengangguran dan Kemiskinan Melalui Wirausaha”,

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014), hal. 3
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Tabel 1.3 Data Pengangguran Provinsi Jawa Timur

tahun 2013 – 2015

Wilayah Kab/Kota Tingkat Pengangguran Terbuka
(%)

2013 2014 2015
Pacitan 0.99 1.08 0.97
Ponorogo 3.25 3.66 3.68
Trenggalek 4.04 4.20 2.46
Tulungagung 2.71 2.42 3.95
Blitar 3.64 3.08 2.79
Kediri 4.65 4.91 5.02
Malang 5.17 4.83 4.95
Lumajang 2.01 2.83 2.60
Jember 3.94 4.64 4.77
Banyuwangi 4.65 7.17 2.55
Bondowoso 2.04 3.72 1.75
Situbondo 3.01 4.15 3.57
Probolinggo 3.30 1.47 2.51
Pasuruan 4.34 4.43 6.41
Sidoarjo 4.12 3.88 6.30
Mojokerto 3.16 3.81 4.05
Jombang 5.59 4.39 6.11
Nganjuk 4.73 3.93 2.10
Madiun 4.63 3.38 6.99
Magetan 2.96 4.28 6.05
Ngawi 4.97 5.61 3.99
Bojonegoro 5.81 3.21 5.01
Tuban 4.30 3.63 3.03
Lamongan 4.93 4.30 4.10
Gresik 4.55 5.06 5.67
Bangkalan 6.78 5.68 5,00
Sampang 4.68 2.22 2.51
Pamekasan 2.17 2.14 4.26
Sumenep 2.56 1.01 2.07
Kota Kediri 7.92 7.66 8.46
Kota Blitar 6.17 5.71 3.80
Kota Malang 7.73 7.22 7.28
Kota Probolinggo 4.48 5.16 4.01
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Kota Pasuruan 5.41 6.09 5.57
Kota Mojokerto 5.73 4.42 4.88
Kota Madiun 6.57 6.93 5.10
Kota Surabaya 5.32 5.82 7.01
Kota Batu 2.30 2.43 4.29
Jawa Timur 4.30 4.19 4.47
Sumber : BPS. Jawa Timur

Tabel diatas menunjukkan bahwa pengangguran Jawa Timur juga

mengalami fluktuasi. Dari data diatas terlihat pada tahun 2013 tingkat

pengangguran Jawa Timur sebesar 4,30 persen, lalu pada tahun 2014 turun

dengan persentase 4,19 persen, kemudian naik lagi menjadi sebesar 4,47 persen.

Seperti yang dijelaskan diatas, pengangguran juga merupakan faktor yang

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, mengingat banyaknya jumlah

penduduk yang menganggur dan secara langsung dapat meningkatkan jumlah

penduduk miskin.

Kemudian, kurangnya lapangan pekerjaan di desa, belum lagi

ketidaktertarikan tenaga kerja muda terhadap pekerjaan bidang pertanian

membuat angka pengangguran turut meningkat. Selain itu, tidak seimbangnya

jumlah angkatan kerja dengan lahan pertanian membuat lahan pertanian hanya

bisa digarap dengan tenaga kerja yang sedikit.12

Pemerintah baik pusat maupun daerah telah berupaya dalam melaksanakan

berbagai kebijakan dan program-program penanggulangan kemiskinan namun

masih jauh dari induk permasalahan. Kebijakan dan program yang dilaksanakan

belum menampakkan hasil yang optimal. Masih terjadi kesenjangan antara

rencana dengan pencapaian tujuan karena kebijakan dan program penanggulangan

12 Eni Anjayani, Mengenal Beberapa...,hal.3
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kemiskinan lebih berorientasi pada program sektoral. Oleh karena itu diperlukan

suatu strategi penanggulangan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi dan sinergis

sehingga dapat menyelesaikan masalah secara tuntas.13

Dalam salah satu studi penelitian di Kutai Barat14 menyebutkan penyebab

kemsikinan dapat ditemukan dalam berbagai tingkatan. Adapun penyebabnya

berasal dari dalam rumah tangga sendiri, seperti tingkat pendidikan yang rendah

atau lemahnya wawasan dalam membelanjakan pendapatan tunai. Penyebab

lainnya lebih merupakan tanggung jawab jenjang administratif yang lebih tinggi,

seperti kurang memadainya anggaran kesehatan dan pendidikan. Selain itu ada

penyebab kemiskinan yang tidak dapat dikendalikan langsung oleh pemerintah,

seperti bencana alam, kejadian makroekonomi, dan topografi kawasan.

Sebenarnya terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan

seperti yang dilakukan dalam penelitian Evi Hartati, Ida Ayu Purba Riani, dan

Charley M. Bisai15, dalam penelitiannya memperoleh hasil Pertumbuhan ekonomi

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Tingkat kemiskinan. Sementara

Tingkat Pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Tingkat kemiskinan.

Dalam penelitian Alfi Amalia16, variabel yang digunakan adalah

13Nadia Ika Purnama, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat

Kemiskinan Di Sumatera Utara”, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.
14Christian Gonner, dkk, “Menuju Kesejahteraan Pemantauan Kemiskinan di Kutai Barat,

Indonesia”, (Bogor: Center For International Forestry Research, 2007), hal. 62
15Evi Hartati, dkk, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengangguran Terhadap

Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten Jayapura”, Jurnal Kajian Ekonomi Dan Studi Pembangunan

Volume Ii No. 1, April 2015
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pendidikan, pengangguran, danketimpangan gender terhadap tingkat kemiskinan.

Hasilnya ketiga variabel tersebut secara bersama-sama dan signifikan

mempengaruhi variabel tingkat kemiskinan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh I Komang Agus Adi Putra dan

Sudarsana Arka17, dengan menggunakan variabel tingkat pengangguran terbuka,

kesempatan kerja, dan tingkat pendidikan. Dari semua variabel yang diteliti,

menunjukkan bahwa semua variabel merupakan faktor-faktor yang secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Penelitian Umaruddin Usman dan Diramita18 dengan variabel pengaruh

jumlah penduduk, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. Secara parsial dapat

disimpulkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan dan negatif

terhadap kemiskinan. Pengangguran tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Dan

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap kemiskinan

Kemudian menurut penelitian Sri Kuncoro19 melalui uji random effect

model pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan pendidikan berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian

17I Komang Agus Adi Putra dan Sudarsana Arka, “Analisis Pengaruh Tingkat

Pengangguran Terbuka, Kesempatan Kerja, Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat

Kemiskinan Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali”, E-Jurnal EP Unud, Vol. 7 No.3 : 416-444
18Umaruddin Usman dan Diramita, “Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran Dan

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Provinsi Kepulauan Riau”, Jurnal Ekonomi

Regional Unimal Volume01 Nomor 02 tahun 2018.
19Sri Kuncoro, Skripsi, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran

Dan Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2009 – 2011”,

(Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014)
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setiap daerah akan berbeda hasil, maka dalam penelitian ini peneliti menetapkan

pengaruh kemiskinan di Kabupaten Tulungagung diantaranya dipengaruhi faktor

pertumbuhan ekonomi dan pengangguran.

Mengamati kecenderungan penduduk miskin, pertumbuhan ekonomi, dan

pengangguran yang tidak kunjung membaik, maka dapat dikatakan bahwa

perekonomian wilayah yang dibangun selama ini di Kabupaten Tulungagung

sepertinya belum sepenuhnya menciptakan dampak yang positif bagi

kesejahteraan riil penduduk.

Berangkat dari latar belakang tersebut dan setelah mengamati masalah-

masalah yang ada di atas serta didasari juga berbagai pertimbangan, maka dalam

penulisan skripsi ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Terhadap Tingkat

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur”.

B. Identifikasi Masalah

1. Masih tingginya angka kemiskinan di Provinsi Jawa Timuryang

disebabkan banyaknya kekurangan ekonomi.

2. Kecilnya penghasilan yang dimiliki oleh orang – orang yang kurang

mampu dan tidak adanya skill yang dimiliki.
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3. Bingungnya mencari lapangan pekerjaan bagi pencari kerja karena adanya

standard kemampuan yang diterapkan dilapangan kerja.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan

permsalahan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan

di Provinsi Jawa Timur?

2. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi Jawa Timur?

3. Apakah pertumbuhan ekonomi dan pengangguran berpengaruh terhadap

tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur?

D. TujuanPenelitian

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

2. Untuk mengujidan menganalisis pengaruh pengangguran terhadap tingkat

kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

3. Untuk menguji dan menganalisispengaruh pertumbuhan ekonomi dan

pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.
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E. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna. Adapun manfaat dari

hasil penelitian yang penulis harapkan adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

pengembangan ilmu Ekonomi khususnya Ekonomi Pembangunan tentang

kemiskinan serta dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk peneliti-

peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian serupa atau

pengembangan variabel yang telah diteliti.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pemerintah

PemProv Jawa Timur, ketika mengetahui berpengaruh atau tidaknya

pertumbuhan ekonomi dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan,

diharapkan pemerintah dapat menjadikan pengetahuan tersebut sebagai

salah satu pertimbangan lebih lanjut dalam menetapkan kebijakan –

kebijakan yang lebih menyempit agar pengoptimalan dalam

melaksanakan kebijakan tersebut nantinya dapat berjalan dengan baik

dan berbanding lurus dengan pengurangan angka kemiskinan di

Provinsi Jawa Timur.

b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi para
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mahasiswa, mengenai kemiskinan yang terus meningkat karena

dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi dan pengangguran.

c. Bagi penulis

Penelitian ini merupakan kesempatan untuk nantinya bisa ikut andil

dalam mengurangi tingkat kemiskinan, salah satunya dengan cara

menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat yang menganggur.

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi dalam ruang lingkup sebagai

berikut:

1. Identifikasi

a. Variabel yang digunakan dalam penlitian ini adalah sebagai berikut:

1) Dua variabel bebas, X1 = pertumbuhan ekonomi, dan X2 =

pengangguran.

2) Satu variabel terikat, Y adalah tingkat kemiskinan.

b. Data penelitian untuk kedua variabel bebas dan variabel terikat berasal

dari acuan data sekunder yang diolah oleh penulis dari sumber web

resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur.

c. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah jumlah masyarakat

miskin yang ada di Provinsi Jawa Timur tahun 2012 – 2015.

2. Keterbatasan Penelitian
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a. Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap sesuai dengan judul skripsi

diatas, maka penulis membatasi masalah yaitu hanya terfokus pada

pengaruh pertumbuhan ekonomi dan pengangguran terhadap tingkat

kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder

yang diolah oleh penulis dari sumber web resmi Badan Pusat Statistik

(BPS) Jawa Timur.

G. Penegasan Istilah

Untuk menjelaskan masalah yang akan dibahas dan untuk menghindari

kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi “Pengaruh Pertumbuhan

Ekonomi Dan Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Jawa

Timur”, maka perlu adanya penegasan istilah.

1. Pertumbuhan Ekonomi (X1)

Pertumbuhan ekonomi tidak lain merupakan penambahan kemampuan riil

dari setiap aktivitas usaha yang ada diwilayah tersebut dalam

menghasilkan barang dan jasa. Dan pertumbuhan ekonomi wilayah

tersebut dinyatakan sebagai perubahan Pendapatan Domestik Regional

Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan (dalam satuan persen)

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (X2)

Presentase penduduk dalam angkatan kerja, yang tidak memiliki pekerjaan

dan yang sedang mencari pekerjaan, (dalam satuan persen).
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3. Tingkat Kemiskinan (Y)

Presentase penduduk yang pengeluarannya berada dibawah garis

kemiskinan (dalam satuan persen), data diambil dari BPS.

H. Sistem Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian

utama dan bagian akhir.

Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi,

daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama terdiri dari : bab I pendahuluan, terdiri dari : latar belakang

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan istilah,

sistematika skripsi. Dalam bab I telah dijelaskan hal-hal yang melatarbelakangi

penelitian ini. Selain itu juga telah dijelaskan maksud dan tujuan mengambil

penelitian ini. Kemudian diperjelas dengan adanya bab II, yaitu yang lebih

menekankan mengenai penelitian ini.

Bab II landasan teori, terdiri dari teori yang membahas variabel/sub

variabel pertama, teori yang membahas variabel/sub variabel kedua, dan

seterusnya [jika ada], kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan

hipotesis penelitian (jika diperlukan). Dalam bab II telah dijelaskan mengenai

penegasan teori serta penelitian terdahulu mengenai penelitian ini. Selain itu telah
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dijelaskan juga kerangka konseptual dan hipotesis penelitiannya sehingga dalam

bab III akan dijelaskan lebih lanjut dari hipotesis penelitiannya yaitu mengenai

metodologi penelitiannya.

Bab III metode penelitian, terdiri dari : berisi pendekatan dan jenis

penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan

skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, analisis

data. Dalam bab III telah dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti. Sehingga dalam bab IV akan dilanjutkan bagaimana

implementasi metode penelitian yang telah ditulis dalam bab III tersebut.

Bab IV hasil penelitian, terdiri dari : hasil penelitian (yang berisi deskripsi

data dan pengujian hipotesis. Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian

yang selanjutnya pada bab V akan dibahas mengenai pembahasan dari hari

penelitian tersebut.

Bab V pembahasan, berisi pembahasan data penelitian dan hasil analisis

data. Di bab ini akan diuraikan secara lengkap mengenai hasil penelitian dan akan

disimpulkan pada bab VI.

Bab VI penutup, terdiri dari : kesimpulan dan saran atau rekomendasi.

Bagian akhir, terdiri dari : daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat

penyataan keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup.


